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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1. Bahasan  

Peneliti melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Kecerdasan Emosi 

pada Guru TK di Surabaya” peneliti melakukan penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran terkait dengan kecerdasan emosi pada guru TK yang 

mengajar di Surabaya berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa guru 

TK memiliki kemampuan baik dalam mengenali, memahami orang lain dalam latar 

belakang pekerjaan mereka.   

Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh terhadap kecerdasan emosi 

pada guru TK menggambarkan bahwa terdapat 43 partisipan memiliki persentase 

sebesar 75,4% tergolong dalam kategori tinggi, selanjutnya terdapat 7 partisipan 

tergolong dalam kategori sangat tinggi dan kategori sedang dengan masing-masing 

persentase 12,3%. Pada analisa data kecerdasan emosi pada guru TK tidak ada 

partisipan yang berada pada kategori rendah ataupun sangat rendah. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan yang dinyatakan oleh Di, (2024) Guru TK dengan kecerdasan 

emosi yang tinggi maka memiliki kondisi psikologis dan perilaku yang baik 

sehingga dapat meningkatkan pengajaran dan manajemen kelas yang baik. 

Pada aspek kecerdasan emosi yang pertama yaitu self-awareness, hasil data 

yang diperoleh menggambarkan bahwa sebanyak 53 partisipan dengan persentase 

61,4% tergolong dalam kategori tinggi yang dapat diartikan bahwa jumlah 

partisipan tersebut dapat mengenali perasaan pada saat perasaan yang dirasakan 

muncul hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan memantau perasaan memahami 

diri sendiri. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang dinyatakan oleh Laelawati, 

(2025). bahwa kesadaran diri dari pemimpin dapat mengenali dan memahami 

kelebihan dan kekurangan dirinya serta dapat mengambil keputusan dengan baik 

dan dapat mengendalikan emosi secara efisien. 

Pada aspek kecerdasan emosi yang kedua yaitu self regulation. Hasil data 

yang diperoleh menggambarkan bahwa sebanyak 27 partisipan dengan persentase 

47,4% tergolong dalam kategori sedang yang dapat diartikan bahwa jawaban 
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peristiwa tersebut belum memahami aspek self regulation. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan yang nyatakan dalam penelitian Margaretha & Astuti, (2023) bahwa 

seorang guru yang memiliki self regulation tinggi maka guru tersebut dapat 

menerapkan dimensi self regulation. 

Pada aspek kecerdasan emosi yang ketiga yaitu mengenai aspek motivasi. 

Hasil data yang diperoleh menggambarkan bahwa sebanyak 33 partisipan dengan 

persentase 57,9% tergolong dalam kategori tinggi yang dapat diartikan bahwa 

partisipan dapat mengetahui motivasi yang harus diberikan kepada dirinya sendiri 

dan menguasai diri sendiri. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang dinyatakan oleh 

Abdullah, (2021) Seorang pengajar yang memiliki motivasi tingi maka memiliki 

keinginan untuk mengajar peserta didik, terutama kepada guru terkait dengan 

motivasi pada guru sehingga meskipun dari para guru sedang mengalami masalah, 

memiliki usaha untuk bertanggung jawab pada tugas yang diberikan.  

Pada aspek kecerdasan emosi yang keempat yaitu mengenai aspek empathy. 

Hasil data yang diperoleh menggambarkan bahwa sebanyak 39 partisipan dengan 

persentase 68,4% tergolong dalam kategori tinggi yang dapat diartikan bahwa 

partisipan memiliki empati yaitu memiliki kemampuan individu untuk merespon 

perasaan orang lain dengan cara memahami dan merasakan emosi yang dirasakan. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan yang dinyatakan oleh Putri Agradewi, (2023) jika 

seorang siswa memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi maka tinggi pula empatinya, 

begitupun sebaliknya jika siswa memiliki kecerdasan emosional yang rendah maka 

rendah pula empatinya. 

Pada aspek kecerdasan emosi yang kelima yaitu mengenai aspek Social Skills 

Hasil data yang diperoleh menggambarkan bahwa sebanyak 35 partisipan dengan 

persentase 61,4% tergolong dalam kategori tinggi yang dapat diartikan bahwa 

partisipan memiliki Social Skills yaitu kemampuan individu untuk merespon 

perasaan orang lain dengan cara memahami dan merasakan emosi yang dirasakan. 

Kemampuan individu memanfaatkan emosi mereka dalam menyelesaikan perasaan 

yang sedang dialami dan mengubah emosi tersebut lebih sistematis. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan yang dinyatakan oleh Emiliana et al., (2022) yaitu Keterampilan 

sosial bisa digunakan untuk menangani emosi dengan baik saat berhubungan 
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dengan orang lain, memperlancar interaksi dengan orang lain, bermusyawarah, dan 

menyelesaikan perselisihan, serta ketika bekerjasama dalam tim. 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti kini peneliti 

menyadari terdapat beberapa keterbatasan-keterbatasan yang menjadi saran antara 

lain:  

1. Peneliti menyadari bahwa proses persiapan serta pengambilan data yang 

dilakukan terlalu singkat karena waktu yang terbatas sehingga 

mengakibatkan jumlah partisipan dalam penelitian ini hanya sedikit dan 

kurang mewakili jumlah populasi. 

2. Proses penyebaran kuesioner yang singkat, sehingga jumlah partisipan yang 

tercapai sebanyak 57 partisipan, jumlah partisipan yang didapatkan terbilang 

sedikit serta belum menggambarkan kondisi kecerdasan emosi guru TK 

secara menyeluruh di Surabaya.   

3. Proses pengambilan data yang dilakukan, peneliti hanya mengambil beberapa 

sekolah yang peneliti ketahui.  

4. Terkait dengan metode pengambilan data dalam penelitian ini masih 

menggunakan Google Form sebagai alat pengumpulan data, dengan hal 

tersebut tidak semua partisipan terutama pada guru TK dapat mengisi karena 

terdapat SOP dari masing-masing instansi pendidikan sehingga perlunya surat 

pengantar yang menjadi bagian dari perizinan pengambilan data. 

5. Proses uji validitas terdapat item yang digugurkan karena tidak memenuhi 

syarat validitas. Hal ini dapat mempengaruhi aspek yang diukur pada 

penelitian ini, dan ada aspek atau dimensi kecerdasan emosi.  
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5.2. Kesimpulan  

Penelitian ini didapatkan jumlah 57 partisipan yang hendak berpartisipasi 

dalam penelitian ini, partisispan merupakan guru TK di Surabaya. Peneliti 

kemudian membuat kategorisasi berdasarkan data yang diperoleh. Hasil 

perhitungan yang telah dilakukan, didapatkan hasil Kategori sangat tinggi 

berjumlah sebanyak 7 partisipan dengan persentase 12,3%. Kategori tinggi 

berjumlah sebanyak 43 partisipan dengan persentase 75,4%. Kategori sedang 

berjumlah sebanyak 7 partisipan dengan persentase 12,3%. Sedangkan kategori 

rendah dan sangat rendah tidak memiliki jumlah partisipan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosi pada guru TK di Surabaya tergolong inggi. 

Hasil uji validita yang bergerak dari nilai koefisien 0,099 - 0,612 > 0,3 dan nilai 

reliabilitas sebesar 0,837 > 0,7 hal tersebut  menunjukkan bahwa seluruh item 

dalam penelitian ini valid dan reliabel. 

 

5.3. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat disampaikan 

sebagai berikut:  

a. Partisipan Peneliti (para guru TK)  

Guru TK pada penelitian ini sebagian besar memili kecerdasan emosi yang 

tinggi, namun terdapat beberapa yang beberapa pada kategori rendah atau 

sendang, oleh karena itu, guru TK yang memiliki kecerdasan emosi yang 

tinggi diharapkan mempertahankan dan mengembangkan kemampuannya 

melalui pelatihan. Bagi guru TK dengan tingkat kecerdasan emosi sedang dan 

rendah disarankan untuk mengikuti pelatihan pengembangan diri guna 

meningkatkan kemampuan mengenali, mengelolah diri, dan kerterampilan 

sosial dalam proses belajar mengajar.  

b. Bagi Penelitian Selanjutnya  

1. Melalui penelitian ini, diharapkan agar penelitian selanjutnya bisa 

mencari partisipan dengan jumlah yang proporsional baik berdasarkan 

domisili sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih mewakili para 

individu. 
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2. Peneliti diharapkan memperhatikan kriteria partisipan sejak awal, 

sehingga partisipan yang terlibat benar-benar sesuai dengan kriteria, serta 

dapat mengurangi jumlah data yang harus dieliminasi.  

3. Peneliti dapat memperluas jangkauan dalam pengambilan data, tidak 

hanya pada sekolah yang diketahui agar memperoleh pemahaman 

mengenai kecerdasan emosi lebih maksimal pada latar belakang 

pendidikan  

4. Peneliti dapat memperkirakan waktu pengumpulan data yang lebih 

panjang sehingga partisipan dan data yang diperoleh lebih maksimal.   

5. Penelitian ini terdapat item yang digugurkan karena terdapat aspek atau 

dimensi kecerdasan emosi yang belum menggambarkan. Perihal tersebut 

peneliti diharapkan memahami alat ukur penelitian dengan cermat dan 

berhati-hati.  
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